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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat 
pengaruh modal, lama melaut dan pengalaman melaut 
terhadap tingkat pendapatan nelayan tradisional di desa 
Batu Zaman kecamatan Waropen Bawah kabupaten 
Waropen. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan Analisis Korelasi Majemuk dan Korelasi 
Parsial. Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat 
keeratan hubungan antara modal (X1), lama melaut (X2) dan 
pengalaman melaut (X3) baik secara simultan maupun 
parsial dengan tingkat pendapatan nelayan tradisional di 
desa Batu Zaman Waropen Bawah. kecamatan, kabupaten 
Waropen. Hasil penelitian menemukan bahwa modal, lama 
melaut, dan pengalaman kerja bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang sangat kuat dan positif terhadap pendapatan 
nelayan tradisional di desa Batu Zaman kecamatan Waropen 
Hilir kabupaten Waropen. Koefisien korelasi parsial yang 
diperoleh dari masing-masing variabel bebas dengan 
variabel terikat adalah modal, lama melaut, dan pengalaman 
kerja secara parsial mempunyai pengaruh yang sangat kuat 
dan positif terhadap tingkat pendapatan nelayan tradisional 
di desa Batu Zaman kecamatan Waropen Hilir. Kecamatan 
Waropen. 
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This research aims to find out how strong the influence of capital, 
length of time at sea and fishing experience is on the income level of 
traditional fishermen in Batu Zaman village, Lower Waropen 
district, Waropen district. The analytical method used in this 
research uses Compound Correlation Analysis and Partial 
Correlation. This analysis was used to determine the level of close 
relationship between capital (X1), length of time at sea (X2) and sea 
experience (X3) both simultaneously and partially with the level of 
income of traditional fishermen in Batu Zaman village, Waropen 
Bawah district, Waropen district. The research results found that 
capital, length of time at sea, and work experience together had a very 
strong and positive influence on the income of traditional fishermen 
in Batu Zaman village, Lower Waropen district, Waropen district. 
The partial correlation coefficient obtained from each independent 
variable with the dependent variable is that capital, length of time at 
sea, and work experience partially have a very strong and positive 
influence on the income level of traditional fishermen in Batu Zaman 
village, Lower Waropen district, Waropen district. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya perikanan dan kelautan Indonesia mempunyai peranan yang sangat 
penting dan strategis bagi pembangunan nasional bangsa Indonesia baik dari aspek 
ekonomi, sosial, keamanan dan ekologi. Dengan total luas laut Indonesia sekitar 5,8 
juta kilometer persegi (Km2), yang terdiri dari 2,3 juta Km2 perairan kepulauan, 0,8 
juta Km2 perairan teritorial, dan 2,7 juta Km2 perairan Zona Ekonomi Eksklusif 
Indonesia, maka posisi Indonesia sebagai negara kepulauan (archipelagic) yang terdiri 
dari 17.504 pulau, menjadi sangat penting dalam penyediaan bahan baku bagi 
masyarakat nasional dan internasional (Apridar, 2011: 21). 

Secara umum pemanfaatan sumber daya perikanan di Indonesia termasuk dalam 
kategori rendah. Hal ini terjadi karena produksi perikanan nasional rendah dan 
hampir delapan puluh persen disumbangkan oleh perikanan rakyat, yaitu nelayan 
dengan perahu tanpa motor dan petani ikan dengan sistem budidaya tradisional 
(Mulyadi, 2007: 27). Pengelolaan sumber daya wilayah pesisir dan lautan di Indonesia 
dari sudut pandang pembangunan berkelanjutan (sustainable development) 
dihadapkan pada kondisi yang mendua, atau berada di persimpangan jalan (Dahuri 
dkk, 2001). Di mana di salah satu sisinya terdapat banyak kawasan pesisir yang sudah 
tersentuh pembangunan dan dikembangkan dengan intensif. Sedangkan di salah satu 
sisi yang lain juga terdapat banyak kawasan pesisir yang sama sekali belum tersentuh 
pembangunan dan belum dimanfaatkan. 
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Desa nelayan atau desa pesisir merupakan entitas sosial, ekonomi, ekologi dan 
budaya, yang menjadi batas antara daratan dan lautan, di mana di dalamnya terdapat 
suatu kumpulan manusia yang memiliki pola hidup dan tingkah laku serta 
karakteristik tertentu. Mereka menjadi pelaku utama dalam pembangunan kelautan 
dan perikanan, serta membentuk suatu budaya dalam kehidupan masyarakat pesisir. 

Sebagai wilayah yang homogen, kawasan pesisir merupakan wilayah sentra produksi 
ikan namun bisa juga dikatakan sebagai wilayah dengan tingkat pendapatan 
penduduk yang tergolong berada di bawah garis kemiskinan, salah satu permasalahan 
pesisir yang tak kunjung usai adalah kemiskinan struktural atau kemiskinan yang 
berkepanjangan, terutama di desa pesisir/ desa nelayan. 

Kampung Batu Zaman merupakan salah satu kampung pesisir yang terletak di distrik 
Waropen Bawah Kabupaten Waropen. Karena letaknya di pesisir pantai, sebagian 
masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan tradisional. Kegiatan penangkapan ikan 
oleh para nelayan tradisionil di kampung Batu Zaman merupakan salah satu kegiatan 
produktif masyarakat yang selain disasarkan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 
keluarga, juga merupakan salah satu lapangan usaha rakyat yang diarahkan untuk 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga. 

Melalui penelitian pendahuluan diketahui bahwa umumnya para nelayan tradisional 
di kampung Batu Zaman melaksanakan kegiatan penangkapan ikan dengan 
menggunakan perahu motor. Walaupun demikian, selain tingkat pendapatan nelayan 
tradisional di kampung Batu Zaman umumnya tidak menentu, kenyataan juga 
memperlihatkan bahwa tingkat pendapatan antar nelayan tradisional di kampung 
Batu Zaman juga biasanya bervariasi. Ada beberapa faktor yang diduga merupakan 
penyebab variasi tingkat pendapatan antar nelayan tradisional termaksud. Dari 
sejumlah faktor termaksud, ada tiga faktor yang cukup dominan dalam menentukan 
hasil melaut yakni : Modal yang digunakan untuk melaut, lamanya waktu yang 
dicurahkan oleh masing-masing nelayan untuk kegiatan melaut, serta pengalaman 
nelayan dalam melaut. 

METODE PENELITIAN 

Analisis Korelasi Majemuk 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara Modal 
(X1), lamanya waktu melaut (X2) dan pengalaman melaut (X3) dengan tingkat 
pendapatan nelayan tradisional di kampung Batu Zaman. Rumus yang digunakan 
untuk menghitung korelasi majemuk adalah : 

 
Interpretasi nilai Koefisien Korelasi Majemuk (R) didasarkan pada kriteria 
penafsiran yang diajukan Husaini Usman (1995); sebagai berikut : 

(a). Jika 0,00 ≤ r ≤ 0,20; berarti Modal, lamanya waktu melaut dan 
pengalaman  melaut secara bersama-sama tidak memberikan pengaruh 
gabungan sama sekali terhadap tingkat pendapatan nelayan tradisional 
di kampung Batu Zaman, distrik Waropen Bawah 

(b). Jika 0,21 ≤ r ≤ 0,40; berarti Modal, lamanya waktu melaut dan 
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pengalaman melaut secara bersama-sama memberikan pengaruh yang 
sangat lemah terhadap tingkat pendapatan nelayan tradisional di 
kampung Batu Zaman, distrik Waropen Bawah. 

(c). Jika 0,41 ≤ r ≤ 0,60; berarti Modal, lamanya waktu melaut dan 
pengalaman melaut secara bersama-sama memberikan pengaruh yang 
agak kuat terhadap tingkat pendapatan nelayan tradisional di 
kampung Batu Zaman, distrik Waropen Bawah. 

(d). Jika 0,61 ≤ r ≤ 0,80; berarti Modal, lamanya waktu melaut dan 
pengalaman melaut secara bersama-sama memberikan pengaruh yang 
cukup kuat terhadap tingkat pendapatan nelayan tradisional di 
kampung Batu Zaman, distrik Waropen Bawah. 

(e). Jika 0,81 ≤ r ≤ 0,90; berarti Modal, lamanya waktu melaut dan 
pengalaman melaut secara bersama-sama memberikan pengaruh yang 
kuat terhadap tingkat pendapatan nelayan tradisional di Kampung 
Batu Zaman Distrik Waropen Bawah. 

(f). Jika 0,91 ≤ r ≤ 1,00; berarti Modal, lamanya waktu melaut dan pengalaman 
melaut secara bersama-sama memberikan pengaruh yang sangat kuat 
terhadap tingkat pendapatan nelayan tradisional di kampung Batu 
Zaman, distrik Waropen Bawah. 

Analisis Korelasi Parsial 

Analisis ini digunakan untuk mengukur pengaruh parsial salah satu variabel bebes 
terhadap tingkat pendapatan nelayan tradisional di kampung Batu Zaman, distrik 
Waropen Bawah kabupaten Waropen, dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya 
bersifat konstan. Pengukuran pengaruh parsial dari modal (rY1,2), lamanya waktu 
melaut dan pengaruh parsial dari pengalaman melaut (rY 2,1) terhadap tingkat 
pendapatan nelayan tradisional di kampung Batu Zaman, distrik Waropen Bawah 
kabupaten Waropen dilakukan dengan menggunakan formula: 

 
Keterangan : 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Pengaruh Modal, Lamanya Waktu Melaut dan Pengalaman Kerja Terhadap 
Tingkat Pendapatan Nelayan Tradisional di kampung Batu Zaman Distrik Waropen 
Bawah Kabupaten Waropen.  

Pengukuran nilai koefisien korelasi majemuk (R) sebagai bagian dari analisis ini 
dimaksudkan untuk mengukur tingkat keeratan hubungan antara modal, lamanya 
waktu melaut dan pengalaman kerja terhadap pendapatan nelayan di kampung Batu 
Zaman, distrik Waropen Bawah kabupaten Waropen.  

Guna mengetahui seberapa kuat keeratan hubungan antara ke-tiga variabel 
independen ini dengan pendapatan nelayan, maka perlu diukur nilai koefisien korelasi 
majemuk (R) menggunakan formula berikut : 

 
Penafsiran terhadap nilai koefisien korelasi (r) yang diperoleh adalah sebagai berikut  
:Jika  r = 1  atau  mendekati  +1,  berarti  modal, lamanya waktu melaut dan 
pengalaman kerja secara bersama-sama  memberikan pengaruh yang sangat kuat dan 
positif  terhadap pendapatan nelayan di kampung Batu Zaman Distrik Waropen 
Bawah Kabupaten Waropen. 

1. Jika r = -1 atau mendekati -1, berarti modal, lamanya waktu melaut dan 
pengalaman kerja bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap pendapatan nelayan, namun sifat dan hubungannya berlawanan arah. 

2. Jika r = 0 atau mendekati 0, berarti modal, lamanya waktu melaut dan 
pengalaman kerja bersama-sama tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap pendapatan nelayan di kampung Batu Zaman, distrik Waropen 
Bawah kabupaten Waropen. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi majemuk dengan menggunakan 
program aplikasi Minitab 16.0 pada lampiran 2, diperoleh nilai koefisien korelasi 
majemuk (R) sebesar 0,761 atau sebesar 76,1 ternyata menunjukkan bahwa modal , 
lamanya waktu melaut dan pengalaman kerja bersama-sama memberikan pengaruh 
simultan yang kuat dan positif  terhadap pendapatan nelayan di kampung Batu 
Zaman, distrik Waropen Bawah kabupaten Waropen. 

Arah nilai koefisien korelasi yang positif menunjukkan sifat hubungan antara variabel-
variabel penelitian yang menunjukkan bahwa semakin besar modal, lamanya waktu  
melaut dan pengalaman kerja maka semakin besar pula pendapatan nelayan 
tradisional di kampung Batu Zaman, distrik Waropen Bawah kabupaten Waropen. 

Analisis Pengauh Parsial Masing-Masing Variabel Bebas Terhadap Tingkat 
Pendapatan Tradisional di kampung Batu Zaman Distrik Waropen Bawah 
Kabupaten Waropen. 

Pengaruh Parsial Modal Terhadap Pendapatan Nelayan 

Berdasarkan hasil perhitungan, terlihat bahwa nilai koefisien korelasi parsial dari 
biaya variabel dengan tingkat pendapatan nelayan adalah sebesar  0,751 atau  75,1 %. 
Ini berarti biaya variabel memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
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tingkat pendapatan nelayan di kampung Batu Zaman, distrik Waropen Bawah 
kabupaten Waropen. 

Pengaruh Parsial Lamanya Waktu Melaut Terhadap Tingkat Pendapatan Nelayan 

Dengan mengasumsikan bahwa modal dan pengalaman kerja bersifat konstan, maka 
pengaruh parsial dari lamanya waktu melaut terhadap tingkat pendapatan nelayan di 
kampung Batu Zaman, distrik Waropen Bawah kabupaten Waropen. Dari hasil 
perhitungan terlihat bahwa nilai koefisien koerelasi parsial dari lamanya waktu melaut 
terhadap tingkat pendapatan nelayan di di kampung Batu Zaman, distrik Waropen 
Bawah kabupaten Waropen adalah sebesar 0,493 atau 49,3 %. Ini berarti lama waktu 
melaut memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap tingkat 
pendapatan nelayan di di kampung Batu Zaman, distrik Waropen Bawah kabupaten 
Waropen. 

Pengaruh Parsial Pengalaman Melaut Terhadap Pendapatan Nelayan Di Kampung 
Batu Zaman 

Dengan mengasumsikan bahwa modal dan lama waktu melaut bersifat konstan, maka 
pengaruh parsial dari pengalaman kerja dengan tingkat pendapatan nelayan di di 
kampung Batu Zaman, distrik Waropen Bawah kabupaten Waropen. Dari hasil 
perhitungan terlihat bahwa nilai koefisien koerelasi parsial dari pengalaman kerja 
dengan tingkat pendapatan nelayan di kampung Batu Zaman, distrik Waropen Bawah 
kabupaten Waropen adalah sebesar   0,207 atau 20,7 persen.  Ini berarti pengalaman 
kerja memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap tingkat pendapatan 
nelayan di kampung Batu Zaman, distrik Waropen Bawah kabupaten Waropen. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka 
dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Nilai koefisien korelasi majemuk (R) yang diperoleh sebesar 0,761 atau sebesar 
76,1 persen ternyata menunjukkan bahwa modal, lamanya waktu melaut, dan 
pengalaman kerja secara bersama-sama memberikan pengaruh yang sangat 
kuat dan positif terhadap pendapatan nelayan tradisional di kampung Batu 
Zaman, distrik Waropen Bawah kabupaten Waropen. 

2. Hasil perhitungan koefisien korelasi parsial yang diperoleh dari masing-masing 
ketiga variabel bebas dengan variabel terikat adalah  

• Modal memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
tingkat pendapatan nelayan tradisional di kampung Batu Zaman, 
distrik Waropen Bawah kabupaten Waropen. 

• Lamanya waktu melaut memberikan pengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap tingkat pendapatan nelayan tradisional di kampung 
Batu Zaman, distrik Waropen Bawah kabupaten Waropen. 

• Pengalaman melaut memberikan pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap tingkat pendapatan nelayan tradisional di kampung Batu 
Zaman, distrik Waropen Bawah kabupaten Waropen. 
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